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ABSTRAKSI 
 

 

 

Akbar Abdullah Qosim Ronodipuro, NIT. 551811236902. T, 2023 “Analisis 

Konsumsi Bahan Bakar Saat Marine Operation Rig di AHTS Logindo 

Destiny”, Program Diploma IV, Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. A Agus Tjahjono, M.M., M.Mar.E dan 

Pembimbing II. Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd 

Mempertimbangkan pengaruh kecepatan aliran pada konsumsi bahan 

bakar, menetapkan model hubungan antara konsumsi bahan bakar dan kecepatan 

mesin utama dengan menggunakan data yang diukur dan mempelajari optimalisasi 

kapal (Zhu et al., 2018). Efisiensi kapal yang lebih baik juga dapat diverifikasi 

dengan pengurangan konsumsi bahan bakar, sehingga mengurangi biaya 

operasional (Wang et al., 2021). Untuk menganalisis dampak yang terjadi akibat 

faktor penyebab kurang optimalnya konsumsi bahan bakar saat marine operation 

rig. Untuk menganalisis upaya optimalisasi konsumsi bahan bakar saat marine 

operation rig. 

Analisis SWOT digunakan untuk mengetahui strategi apa yang 

digunakan setelah melihat kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada 

ketika menganalisa konsumsi bahan bakar saat marine operation rig di AHTS 

Logindo Destiny. Penulis menemukan adanya perbedaan laporan jumlah 

pemakaian bahan bakar pada Daily Report dan laporan jumlah pemakaian bahan 

bakar pada ROB di AHTS Logindo Destiny pada perusahaan pemilik kapal dan 

perusahaan pen-charter yang mana seharusnya laporan satu dengan laporan yang 

lain harus sama dan sesuai dengan real nya di lapangan. Hal tersebut berarti bahwa 

jika kecepatan suatu kapal itu berjalan dengan stabil dan optimal maka jumlah 

konsumsi bahan bakar tidak akan berubah secara signifikan. 

Kondisi cuaca ekstrem Bow Thruster dengan beban sangat berat sering 

mengalami trip dan hal tersebut akan mempengaruhi grafik konsumsi bahan bakar 

yang dikirim oleh sensor Engine Control Module yang terhubung dengan laporan 

Daily Report. Perbedaan laporan konsumsi bahan bakar saat marine operation rig 

menyebabkan perusahaan penyedia kapal mendapatkan sanki back cash dari pihak 

penyewa kapal dan mengakibatkan pemotongan gaji pada crew kapal tersebut. 

Marine operation rig dilakukan saat kapal sudah benar-benar melewati proses 

inspection yang ketat dan sesuai prosedur. Apabila terjadi cuaca ekstrem saat 

marine operation rig sebaiknya Electrician lebih memperhatikan daya pada Bow 

Thruster guna menghindari terjadinya short circuit. Perjanjian toleransi selisih 

perbedaan konsumsi bahan bakar antara daily report dan remaining onboard yang 

disetujui oleh perusahaan penyedia kapal dengan perusahaan penyewa kapal. 

 

Kata kunci: Bahan Bakar, Marine Operation Rig, Daily Report, Remaining 

OnBoard, SWOT 
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ABSTRACT 

 

A Akbar Abdullah Qosim Ronodipuro, NIT. 551811236902. T, 2023 “Analisis 

Konsumsi Bahan Bakar Saat Marine Operation Rig di AHTS Logindo 

Destiny”, Program Diploma IV, Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. A Agus Tjahjono, M.M., M.Mar.E dan 

Pembimbing II. Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd 

 

Considering the effect of flow velocity on fuel consumption, 

establishing a model of the relationship between fuel consumption and main engine 

speed using measured data and studying ship optimization (Zhu et al., 2018). Better 

ship efficiency can also be verified by reducing fuel consumption, thereby reducing 

operational costs (Wang et al., 2021). To analyze the impact that occurs due to 

factors causing less optimal fuel consumption whenmarine operation rig. To 

analyze efforts to optimize current fuel consumption marine operation rig. 

SWOT analysis is used to find out what strategy to use after looking at 

the strengths, weaknesses, opportunities and threats that exist when analyzing 

current fuel consumption marine operation rig at AHTS Logindo Destiny. The 

author found that there were differences in the report on the amount of fuel used in 

Daily Report and reports on the amount of fuel used in ROB at AHTS Logindo 

Destiny for ship owners and shipping companies-charter which one report should 

be with another report must be the same and in accordance with real him in the 

field. This means that if the speed of a ship runs stably and optimally then the 

amount of fuel consumption will not change significantly. 

Extreme weather conditions Bow Thruster with very heavy loads often 

experience trips and this will affect the fuel consumption graph sent by the sensor 

Engine Control Module linked to the report Daily Report. Differences in fuel 

consumption report when a marine operation rig causes the ship supply company 

to get sanctions back cash from the ship charterer and resulting in salary cuts on 

crew the ship. Marine operation rig done when the ship has completely gone 

through the process inspection is strict and procedural. In case of extreme weather 

marine operation rigs should Electrician pay more attention to power on Bow 

Thruster in order to avoid it happening short circuit. Agreement on tolerance for 

differences in fuel consumption between daily reports and remaining onboard 

agreed by the ship supply company with the ship charter company. 
 

Keywords: Fuel, Marine Operation Rig, Daily Report, Remaining OnBoard, 

SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Transportasi laut sangat bergantung pada bahan bakar fosil dan jika 

tidak ada tindakan yang diambil, emisi CO2 nya yang menyumbang 2,7% 

dari gas rumah kaca global akan meningkat sebesar 17% pada tahun 2050 

(Adland et al., 2019). Dalam industri maritim, kira-kira 90% emisi CO2 

terkait dengan transportasi (kapal kontainer, kapal tanker minyak, kapal 

curah, feri,kapal pesiar) pada tahun 2012, sementara kapal layanan non- 

transportasi seperti kapal tunda (2,7% dari emisi pengiriman) atau kapal 

lepas pantai (2,9%) mewakili bagian terbatas (Yan et al., 2021). Untuk 

kedua jenis kapal, banyak langkah teknologi dan operasional yang tersedia 

(Wu dan Moan, 2017) dapat dirangsang dengan diperkenalkannya 

pungutan CO2 yang efektif yang dibayarkan atas pembelian bahan bakar 

laut (Gunnu dan Moan, 2018). Mempertimbangkan pengaruh kecepatan 

aliran pada konsumsi bahan bakar, menetapkan model hubungan antara 

konsumsi bahan bakar dan kecepatan mesin utama dengan menggunakan 

data yang diukur dan mempelajari optimalisasi kapal (Zhu et al., 2018). 

Dalam kenyataannya, efektivitas langkah-langkah kebijakan 

tersebut sehubungan dengan sisi pasokan tergantung pada apakah harga 

bahan bakar yang lebih tinggi sebenarnya mendorong perilaku yang 

mengarah pada pengurangan emisi, seperti pengukusan yang lambat atau 

memilih desain kapal yang lebih ramah lingkungan (Kondratenko dan 
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Tarovik, 2020). Untuk pasar yang lebih khusus (misalnya kapal pesiar, 

feri) dan kapal layanan (misalnya lepas pantai dan kapal tunda) ini 

sebagian besar tetap menjadi pertanyaan terbuka (Jaurola et al., 2020). 

Produksi minyak lepas pantai di Brasil telah meningkat dalam beberapa 

tahun terakhir, oleh karena itu kapal baru diminta untuk melakukan 

transportasi kargo minyak dalam memberikan dukungan baru bagi desain 

baru yang disesuaikan untuk operasi di Brasil, kemudian perbandingan 

bahan bakar dilakukan antara konsep baling-baling tungal dan kembar 

(Schiller et al., 2017). Untuk mengurangi polusi yang dihasilkan oleh 

kapal, IMO mendefinisikan bahwa kapal harus meningkatkan efisiensinya 

dan mengurangi emisi polutan (Schiller et al., 2017). Kombinasi optimal 

antara kecepatan dan pitch tergantung pada beberapa kondisi operasional 

oleh karena itu harus mengalami optimasi dinamis (Tarelko dan Rudzki, 

2020). 

Kapal pintar mengacu pada kapal generasi baru yang dilengkapi 

dengan sistem yang dapat memantau status mesin kapal dari jarak jauh dan 

informasi navigasi dari pusat kendali berbasis (IoT) Internet of Things 

(Jeon et al., 2018). Pada 2012 kapal lepas pantai yang mendukung 

produksi minyak dan gas lepas pantai dan kapal tunda pelabuhan 

diperkirakan mengeluarkan sekitar 60 juta ton CO2 per tahun, setiap 

armada bertanggung jawab atas sekitar 3% dari emisi transportasi laut 

global (Adland et al., 2019). Analisis big data untuk kapal pintar 

merupakan teknologi dengan volume besar, seperti pelayaran, mesin, dan 
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data cuaca (Jeon et al., 2018). Kapasitas armada kapal yang cukup 

diharapkan dapat memberikan konstribusi poistif terhadap laba 

perusahaan (Rachaniotis dan Masvoula, 2020). Efisiensi kapal yang lebih 

baik juga dapat diverifikasi dengan pengurangan konsumsi bahan bakar, 

sehingga mengurangi biaya operasional (Wang et al., 2021). 

Saat Penulis melakukan praktek laut berdasarkan Konvensi 

Internasional tentang STCW 1978 di AHTS Logindo Destiny milik PT. 

Logindo Samudramakmur Tbk, Penulis mengamati laporan konsumsi 

bahan bakar saat Rig Move yang dilaporkan ke perusahaan dan pen-charter 

dalam hal ini adalah PT. Pertamina Hulu Mahakam. Konsumsi bahan 

bakar yang sangat tinggi ketika Rig Move sering diprotes oleh pihak pen- 

charter karena menurut perhitungan tidak sesuai dengan kontrak charter 

oleh PT. Pertamina Hulu Mahakam sehingga menyebabkan perusahaan 

terkena back cash, dimana hal ini juga sangat merugikan bagi perusahaan. 

Kondisi tersebut yang mendorong Penulis untuk membuat penelitian 

sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran dengan 

judul ‘’Analisis Konsumsi Bahan Bakar saat Marine Operation Rig di 

AHTS Logindo Destiny’’. Salah satu biaya signifikan untuk 

mengoperasikan kapal AHTS adalah bahan bakar, kemampuan untuk 

menarik objek dan melakukan penanganan jangkar menuntut output daya 

yang besar dan menghasilkan konsumsi bahan bakar yang tinggi (Strande, 

2018). 

B. Fokus Penelitian 
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Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi objek penelitian yang 

diangkat, tujuan lain ialah agar Peneliti tidak terjebak pada banyaknya data 

yang diperoleh di lapangan. Penentuan fokus penelitian lebih diarahkan 

pada tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi di 

lapangan, ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian guna memilih data yang relevan dan data yang tidak 

relevan. 

(Sugiyono 2017;207) pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih 

didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi, dan reabilitas masalah yang 

akan dipecahkan. Penelitian ini difokuskan pada ‘’Analisis Konsumsi 

Bahan Bakar saat Marine Operation Rig di AHTS Logindo Destiny’’ 

C. Rumusan Masalah 

Atas dasar latar belakang yang telah Penulis sampaikan diatas serta 

untuk menyampaikan permasalahan, disusun rumusan dalam bentuk 

pertanyaan yang memerlukan jawaban, pembahasan serta solusi 

pemecahan sebagai berikut: 

 

1. Faktor apa yang menyebabkan kurang optimalnya konsumsi bahan 

bakar saat Marine Operation Rig? 

2. Dampak apa yang terjadi akibat faktor penyebab kurang optimalnya 

konsumsi bahan bakar saat Marine Operation Rig? 

3. Bagaimana upaya optimalisasi konsumsi bahan bakar saat Marine 

Operation Rig? 

Mengingat bahwa konsumsi bahan bakar merupakan pembahasan 

yang sangat general, untuk menhindari meluasnya kasus yang ada, Penulis 
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akan membatasi ruang lingkup pembahasan masalah dengan 

mengerucutkan analisis konsumsi bahan bakar saat marine operation rig di 

AHTS Logindo Destiny. 

D. Tujuan Penelitian 
 

Penulis memiliki sebagian tujuan dalam melakukan riset ini sehingga 

Penulis dapat merealisasikan dalam bentuk skripsi, diantara lain: 

 

1. Untuk menganalisis faktor penyebab kurang optimalnya konsumsi 

bahan bakar saat Marine Operation Rig. 

2. Untuk menganalisis dampak yang terjadi akibat faktor penyebab 

kurang optimalnya konsumsi bahan bakar saat Marine Operation Rig. 

3. Untuk menganalisis upaya optimalisasi konsumsi bahan bakar saat 
 

Marine Operation Rig. 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan bisa jadi bahan masukan serta menambah 

pengetahuan bagi Penulis dalam hal menganalisa suatu konsumsi bahan 

bakar diatas kapal khususnya saat melaksanakan operasi Rig Move agar 

sesuai dengan kontrak charter kedua belah pihak dan operasi dapat berjalan 

dengan maksimal. 

Ada pula khasiat lain yang ingin dicapai Penulis dalam riset ini antara lain: 

 

1. Manfaat secara teoritis 

 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang 
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lebih tentang konsumsi bahan bakar diatas kapal dengan menerapkan 

teori-teori yang sudah didapat tentunya tentang masalah-masalah yang 

diteliti. 

2. Manfaat secara praktis 

 
Adapun beberapa manfaat secara praktis yaitu: 

 
a. Bagi Masinis di Kapal 

 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi masinis 

di kapal dalam menganalisa konsumsi bahan bakar saat operasi Rig 

Move. 

b. Bagi Taruna Pelayaran 

 
Untuk menambah pengetahuan tentang konsumsi bahan bakar diatas 

kapal saat operasi Rig Move bagi taruna khusunya taruna pelayaran 

jurusan teknika. 

c. Bagi Perusahaan Pelayaran 

 
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi serta masukan bagi 

perusahaan yang baru ataupun sudah lama merintis dalam bidang 

perusahaan pelayaran sebagai bahan referensi yang sekiranya dapat 

bermanfaat untuk kemajuan perusahaan dan kelancaran 

pengoprasian kapal dimasa mendatang. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan 

 

Karya ini dapat menambah perbendaharaan perpustakaan Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang dan menjadi sumber bacaan maupun referensi 

bagi semua yang membutuhkan. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

 

Pembahasan mengenai konsumsi bahan bakar saat Marine 

Operation Rig, perlu teori penunjang serta pengertian yang harus diketahui 

dan dapat dijelaskan menurut beberapa sumber penelitian dan pustaka 

terlebih dahulu yang Penulis ambil untuk disesuaikan dengan pembahasan 

pada penelitian ini. Deskripsi teori ini mencakup berbagai sumber teori yang 

selanjutnya dapat dijadikan sebagai landasan serta dasar penilitian terbaru. 

Penelitian tentang manajemen analisis energi kapal dalam hal ini adalah 

konsumsi bahan bakar telah terkonsentrasi secara mendalam dalam 

beberapa waktu terakhir (Hou et al., 2021). 

 

Mesin diesel memiliki prinsip kerja perubahan energi panas 

(kimiawi) menjadi energi mekanis (Finger, 2022). Energi panas dihasilkan 

dengan adanya pembakaran (konsumsi) bahan bakar solar dengan udara 

bersuhu tinggi (Lee et al., 2018). Hasil dari pembakaran tersebut akan 

membuahkan daya ekspansi yang dapat menggerakkan piston. Pada mesin 

diesel Caterpillar (3516B 5.150HP) memiliki mekanisme kerja empat 

langkah, yaitu setiap empat langkah torak/piston (dua putaran engkol) 

sempurna menghasilkan satu tenaga kerja. Tingkat konsumsi bahan bakar 

pada mesin diesel Caterpillar (3516B 5.150HP) diperoleh dari diagram 

kinerja mesin (disediakan oleh pabrikan pada daily report). 
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Berikut adalah penjelasan langkah mesin diesel empat tak: 

 
1. Langkah pemasukan, yang dimulai dengan piston pada Titik Mati Atas 

(TMA) dan berakhir ketika piston mencapai Titik Mati Bawah (TMB). 

Untuk menaikkan massa yang terhisap, katup masuk terbuka saat 

langkah ini dan menutup setelah langkah ini berakhir. 

2. Langkah tekanan, saat kedua katup tertutup dan campuran di dalam 

silinder terkompresi ke bagian kecil dari volume awalnya. 

3. Langkah kerja, atau langkah ekspansi dimulai saat piston pada TMA dan 

berakhir dan berakhir sekitar 45° sebelum TMB. Gas bertekanan tinggi 

menekan piston turun dan memaksa engkol berputar. Ketika piston 

mencapai 45° sebelum TMB, katup buang terbuka untuk memulai 

proses pembuangan dan menurunkan tekanan silinder hingga mendekati 

tekanan pembuangan. 

4. Langkah pembuangan, dimulai ketika piston mencapai TMB. Ketika 

katup buang membuka, piston menyapu keluar sisa gas pembakaran 

hingga piston mencapai TMA, katup masuk membuka, katup buang 

tertutup, dan siklus dimulai lagi (Pudjanarsa et al., 2006:21). 

Langkah mesin empat tak ini yang kemudian membutuhkan bahan 

bakar sebagai sistem pembakaran dalam mesin itu sendiri dimana bahan 

bakar akan dikabutkan dengan udara agar terjadi yang namanya 

pembakaran pada mesin diesel induk sehingga terjadi langkah-langkah 

mesin 4 tak tersebut. Mesin diesel memiliki prinsip kerja perubahan 

energi panas (kimiawi) menjadi energi mekanis (Finger, 2022). 
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Gambar 2. 1 Prinsip Kerja Mesin 4 Tak 

Sumber: (Pudjanarsa et al., 2006:22) 

 

Konsumsi bahan bakar sebanding dengan daya yang digunakan. 

Semakin banyak daya yang digunakan untuk mencapai kecepatan yang 

diinginkan, semakin banyak fuel yang dikonsumsi (Zainol dan Yakoob, 

2016). 

1. Bahan Bakar 

 

Beberapa sifat utama bahan bakar yang perlu diperhatikan yaitu 

bahan bakar adalah zat yang dapat dibakar dengan cepat bersama udara 

dan akan menghasilkan daya dorong yang akan menggerakkan kapal 

(Zhou et al., 2021). BBM (bahan bakar minyak) adalah jenis bahan bakar 

(fuel) yang dihasilkan dari pengilangan (refining) minyak mentah (crude 

oil). Minyak mentah dari perut bumi diolah dalam pengilangan (refinery) 

terlebih dulu untuk menghasilkan produk-produk minyak (oil products), 

yang termasuk di dalamnya adalah BBM. Selain menghasilkan BBM, 

pengilangan minyak mentah menghasilkan berbagai produk lain terdiri 
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dari gas, hingga ke produk-produk seperti Naphta, dan Low Sulfur Wax 

Residue (LSWR) dan aspal. 

Pemakaian BBM akan terus meningkat sejalan dengan 

pertumbuhan ekonomi nasional Indonesia dan akan berkurang dari waktu 

ke waktu sesuai dengan cadangan/persediaan nasional Indonesia kecuali 

ditemukan sumber cadangan baru ataupun penggunaan energi baru 

terbarukan. Ada beberapa metode berbeda untuk menangani masalah ini 

untuk beberapa jenis kapal di dunia. Pembentukan alat hitung EEOI 

(Energy Efficiency Operation Indicator) telah dilakukan untuk berbagai 

jenis kapal seperti kapal curah, kapal khusus, dll (Tran, 2021). 

Pembentukan model EEOI telah dilakukan di lingkungan 

Simulink ketika membandingkan dengan data eksperimen kapal skala 

penuh di tangki penarik (Tran, 2021). Di sisi lain, model simulasi 

numerik probabilitas telah dipelajari untuk menyelidiki efisiensi energi 

untuk kapal curah (Tran, 2021). Kondisi cuaca dan kondisi lambung telah 

diselidiki dalam model ini (Tran, 2021). Selain itu, evaluasi kinerja kapal 

telah dipertimbangkan melalui beberapa metode berbeda oleh 

(Oikonomakis et al, 2019). Seperti yang diilustrasikan oleh 

(Christodoulou et al., 2019) desain kapal (misalnya, dimensi utama, 

sistem propulsi, desain baling-baling, struktur lambung/baja dan 

pengaturan kargo), kinerja operasional kapal (misalnya, kecepatan 

berlayar, draft, trim, perpindahan, kinerja lambung, dan dry docking), 

dan kondisi lingkungan (misalnya, angin, gelombang, dan kondisi saat 
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ini, suhu air dan udara) semua mempengaruhi konsumsi bahan bakar 

kapal dan karenanya efisiensi energi. 

Hambatan lain untuk menerapkan perubahan operasional adalah 

bahwa industri perkapalan itu sendiri enggan mengadopsi langkah- 

langkah efisiensi energi (Lützen et al., 2017). Hal ini terutama 

disebabkan oleh berbagai masalah dalam pengembangan dan 

implementasi strategi manajemen konsumsi bahan bakar, yaitu insentif 

terpisah dalam pemangku kepentingan, informasi dan transparansi yang 

tidak memadai tentang efisiensi energi dan struktur insentif, 

ketidakpastian informasi, dan keputusan yang dibuat untuk keuntungan 

jangka pendek (Inal dan Deniz, 2020). 

Dengan demikian ini ada kebutuhan yang mendesak untuk 

mengusulkan dan mempromosikan langkah-langkah manajemen bahan 

bakar kapal yang lebih efektif dan dapat diterapkan untuk mengurangi 

konsumsi bahan bakar dan meningkatkan efisiensi energi (Loh et al., 

2021). Secara luas diakui bahwa dasar dari pengukuran tersebut adalah 

estimasi yang akurat tentang hubungan antara konsumsi bahan bakar 

kapal dan determinan seperti faktor mekanis, perilaku berlayar, dan 

faktor lingkungan menggunakan algoritma prediksi yang tepat sebelum 

(atau selama) pelayaran (Li et al, 2022) 

 

2. Marine Operation Rig 
 

Rig adalah serangkaian peralatan khusus yang digunakan untuk 

mengebor sumur atau mengakses sumur, baik sumur baru, cabang sumur 
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baru maupun memperdalam sumur lama. Ciri-ciri utama pada sebuah rig 

adalah memiliki menara yang tinggi yang terbuat dari baja yang 

dipergunakan untuk menaik-turunkan pipa-pipa tubular kedalam sumur. 

Rig pengeboran beroperasi di banyak lokasi berbeda dan, oleh 

karena itu, sering dipindahkan. Operasi semacam itu biasanya disebut 

Rig Move Operations (RMO). Kegiatan seperti ini biasanya 

menggunakan 3 kapal AHTS dalam membantu pergerakan rig agar tidak 

jauh dari posisi dan juga agar rig tidak hanyut oleh arus. 

Biasanya satu kapal di depan sebagai main towing dan 2 lainnya 

di masing – masing sisi sebagai assist. Rig pengeboran dapat digunakan 

tidak hanya untuk mengidentifikasi sifat geologis maupun kandungan 

dari reservoir tetapi juga untuk membuat lubang yang memungkinkan 

pengambilan minyak dan gas bumi dari reservoir tersebut. 

Pada saat praktek laut, Peneliti melaksanakan Rig Move 

Operation jenis Jack Up Rig. Rig jenis ini banyak digunakan pada 

pengeboran lepas pantai dengan kedalaman 30 hingga 200 meter. Rig ini 

memiliki badan yang berdiri di atas permukaan air yang ditopang oleh 

kaki – kaki baja (biasanya terdiri dari 3 kaki) Kaki dari rig ini dapat 

dinaikkan atau diturunkan, sehingga ketika akan digunakan semua kaki 

akan diturunkan hingga kedasar laut kemudian badan dari rig akan 

dinaikkan sesuai keinginan dan kebutuhan. Untuk mobilisasi dari rig ini 

biasanya akan menggunakan 2 atau 3 kapal AHTS. Operasi semacam itu 

biasanya disebut Rig Move Operations (RMO). 
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Gambar 2. 2 Rig Move Operation 

Sumber: Pribadi 
 

Sebelum dilakukannya Rig Move Operation ada berbagai persiapan 

antara lain: 

a. Melakukan tool box meeting dan job safety analysis kepada seluruh 

crew yang akan terlibat dimana didalamnya dibahas tugas dan 

tanggung jawab masing – masing serta memastikan seluruh crew 

dalam kondisi yang prima. 

b. Melakukan pemerikasaan dan memastikan semua alat – alat hidrolik 

dalam keadaan siap pakai misalnya towing winch dapat menarik dan 

mengulur wire, towing pin dapat terbuka dan tertutup dengan lancar 

serta tugger winch dapat menarik dan mengulur dengan baik. 

c. Persiapan peralatan di deck seperti shackle, tugger wire dan work 

wire di area dan standby di deck serta peralatan bantu seperti linggis, 

palu, pin split dan kunci – kunci juga harus disiapkan. 
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d. Memastikan semua alat – alat komunikasi terhubung dengan baik 

dan lancar baik antara bridge dengan deck maupun bridge dengan 

rig/barge untuk menghindari adanya kesalahan komunikasi yang 

dapat terjadi. 

Persiapan yang dilakukan sebelum Rig Move Operation sangat 

penting guna menghindari hal - hal yang tidak diinginkan seperti 

kecelakaan kerja dan ketidak-efektifan proses kerja maupun waktu 

dalam bekerja sehingga akan menghambat pekerjaan itu sendiri. 

Ketika pekerjaan itu terhambat akan mengakibatkan berbagai 

macam kerugian yang tidak diinginkan dalam proses Rig Move 

Operation. Proses pemindahan rig dari satu platform ke platform 

lain akan sangat mempengaruhi konsumsi bahan bakar pada kapal 

yang memindahkannya. Hal ini dikarenakan konsumsi bahan bakar 

akan sebanding dengan daya yang di keluarkan atau digunakan. 

Kemudian, daya tersebut juga akan bervarian karena ada nya 

pengaruh dari luar seperti cuaca. Cuaca yang sangat ekstrem akan 

menambah beban daya pada kapal yang akan memindahkan rig dari 

platform A ke platform B. Apabila bahan bakar tersebut tidak 

memenuhi standar yang telah ditentukan pabrikan tentu akan 

berpengaruh pada konsumi bahan bakar saat operasi pemindahan rig 

berjalan. Apabila kualitas bahan bakar yang digunakan tidak sesuai, 

maka aka menimbulkan masalah lain. Contohnya akan 

mempengaruhi jumlah konsumi bahan bakar itu sendiri dan timbul 

masalah lain pada mesin diesel. 
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B. Kerangka Penelitian 
 

Gambar 2. 3 Kerangka Penelitian 

1. Faktor apa yang menyebabkan kurang optimalnya konsumsi bahan 

bakar saat Marine Operation Rig? 

2. Dampak apa yang terjadi akibat faktor penyebab kurang optimalnya 

konsumsi bahan bakar saat Marine Operation Rig? 

3. Bagaimana upaya  optimalisasi konsumsi bahan bakar saat Marine 

Operation Rig? 

Landasan teori 

1. Tinjauan 

pustaka 

2. Kerangka 

pikir 

Metode 

penelitian 

1. SWOT 

Hasil penelitian dan pembahasan 
 

1. Konsumsi bahan bakar akan sebanding dengan daya yang digunakan. 

2. Analisa masalah 

3. Pembahasan masalah 

 
Kesimpulan dan saran 

1. Untuk menganalisis faktor 

penyebab kurang optimalnya 

konsumsi bahan bakar saat 

Marine Operation Rig. 

2. Untuk menganalisis 

dampak yang terjadi akibat 

faktor penyebab kurang 

optimalnya konsumsi bahan 

bakar saat Marine Operation 

Rig. 

3. Untuk menganalisis upaya 

optimalisasi konsumsi bahan 

bakar saat Marine Operation 

Rig. 

Analisis konsumsi bahan bakar saat marine operation rig di 

AHTS Logindo destiny 
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Proses pemindahan rig dari satu platform ke platform lain akan 

sangat mempengaruhi konsumsi bahan bakar pada kapal yang 

memindahkannya. Hal ini dikarenakan konsumsi bahan bakar akan 

sebanding dengan daya yang di keluarkan atau digunakan. Kemudian, 

daya tersebut juga akan bervarian karena ada nya pengaruh dari luar seperti 

cuaca. Cuaca yang sangat ekstrem akan menambah beban daya pada kapal 

yang akan memindahkan rig dari platform A ke platform B. Kemudian ada 

pengaruh dari dalam yang akan mempengaurhi konsumsi bahan bakar saat 

operasi tersebut berjalan seperti kualitas atau jenis bahan bakar yang 

digunakan pada kapal yang memindahkan rig. Kualitas bahan bakar itu 

sendiri sangat berpengaruh pada konsumsi bahan bakar pada mesin diesel 

kapal mengingat setiap mesin diesel memiliki kualifikasi bahan bakar 

yang akan digunakan sesuai dengan buku panduan yang diberikan oleh 

pabrikan. Apabila bahan bakar tersebut tidak memenuhi standar yang telah 

ditentukan pabrikan tentu akan berpengaruh pada konsumi bahan bakar 

saat operasi pemindahan rig berjalan. Apabila kualitas bahan bakar yang 

digunakan tidak sesuai, maka aka menimbulkan masalah lain. Contohnya 

akan mempengaruhi jumlah konsumi bahan bakar itu sendiri dan timbul 

masalah lain pada mesin diesel. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 
 

Penelitian ini menganalisa faktor internal dan eksternal dengan 

menunjuk 71 responden untuk menentukan nilai variabel yang 

menunjukkan adanya pengaruh konsumsi bahan bakar saat marine 

operation rig. Hasil dari responden ini menyimpulkan bahwa: 

1. Dalam kondisi cuaca ekstrem Bow Thruster dengan beban sangat berat 

sering mengalami trip dan hal tersebut akan mempengaruhi grafik 

konsumsi bahan bakar yang dikirim oleh sensor Engine Control Module 

yang terhubung dengan laporan Daily Report, sehingga laporan tersebut 

tidak sesuai menurut perhitungan Fuel Consumption Test dan berakibat 

adanya perbedaan antara laporan Daily Report dan ROB sehingga 

perusahaan pemilik kapal mendapatkan sanksi back-cash dari 

perusahaan pen-charter kapal akibatnya perusahaan pemilik kapal 

justru mengalami kerugian materi dan kerugian relasi bisnis dalam 

bentuk kepercayaan perusahaan pen-charter terhadap kinerja 

perusahaan penyedia kapal. 

2. Perbedaan laporan konsumsi bahan bakar saat marine operation rig 

menyebabkan perusahaan penyedia kapal mendapatkan sanki back cash 

dari pihak penyewa kapal dan mengakibatkan pemotongan gaji pada 

crew kapal tersebut. 
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3. Pelaksanaan maintenance oleh Electrican dan inspection yang 

dilakukan oleh Master Rig akan memaksimalkan performa pada Bow 

Thruster berikut dengan pelaksanaan Tool Box Meeting sebelum dan 

sesudah marine operation rig. 

B. Keterbatasan Penelitian 
 

Kekurangan selama proses penulisan skripsi ini adalah keterbatasan 

biaya dan waktu untuk bertatap muka secara pribadi pada responden 

dikarenakan sampel dan sumber yang beraneka ragam lokasinya yang 

tersebar di seluruh daerah Indonesia. Kekurangan lain adalah wawancara 

pada Masinis 2 dilakukan dengan teknik wawancara tidak terstruktur selama 

praktek laut di AHTS Logindo Destiny yang dapat keluar kapan dan dimana 

saja saat menghadapi masalah diatas kapal maupun ketika tidak ada masalah 

diatas kapal. Kemudian terdapat keterbatasan penelitian terhadap sumber 

kebisingan data yang mengakibatkan defleksi dan osilasi saat pencatatan 

fluida pada flow meter massa karena penelitian ini difokuskan pada 

perbedaan laporan konsumsi bahan bakar di AHTS Logindo Destiny. 

 

C. Saran 
 

Pada akhir bab V ini Penulis memberikan saran atau masukan antara lain: 

 

1. Sebaiknya marine operation rig dilakukan saat kapal sudah benar 

benar-melewati proses inspection yang ketat dan sesuai prosedur. 

Apabila terjadi cuaca ekstrem saat marine operation rig sebaiknya 

Electrician lebih memperhatikan daya pada Bow Thruster guna 

menghindari terjadinya short circuit. 
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2. Sebaiknya ada perjanjian toleransi selisih perbedaan konsumsi bahan 

bakar antara daily report dan remaining onboard yang disetujui oleh 

perusahaan penyedia kapal dengan perusahaan penyewa kapal dan 

penggunaan purifier dan penggunaan bahan bakar sebaiknya sesuai 

dengan kualifikasi pabrikan pada mesin diesel. 

3. Penggunaan metode lain dalam perhitungan konsumsi bahan bakar yang 

lebih efektif seperti EEOI (Energy Efficiency Operation Indicator) 

dapat diaplikasikan apabila metode sebelumnya dirasa kurang efektif 

dan transparan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Ship Particular AHTS Logindo Destiny 
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Lampiran 2 Crew List AHTS Logindo Destiny 
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Lampiran 3 Surat Ijin Berlayar 
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Lampiran 4 Surat Sign On dan Sign Off 
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Lampiran 5 Crankshaft Positions Valve Setting Main Engine 
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Lampiran 6 Bow Thruster Tunnel Detail 
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Lampiran 7 Main Engine Girder and Shaft Alternator Seating 
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Lampiran 8 General Arrangement 
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Lampiran 9 Setpoint Engines 
 

 

Lampiran 10 Bow Thruster Room 
 



81 
 

 

 

Lampiran 11 Anchor Job Operation 
 

 

 
Lampiran 12 Summary Daily Report 

 

 

 

 

Logindo Destiny Daily Report 

 

Description Value Unit 

Port ME Engine Speed 1086.11 RPM 

Stbd ME Engine Speed 650.01 RPM 

Port ME Running Hour 24:00 hrs 

Stbd ME Running Hour 24:00 hrs 

Port AE Engine Speed 1507.91 RPM 

Stbd AE Engine Speed 1508.15 RPM 

Port AE Running Hour 01:00 hrs 

Stbd AE Running Hour 23:00 hrs 

Port ME Fuel Used 1781.00 L 

Stbd ME Fuel Used 975.00 L 

Port AE Fuel Used 34.00 L 

Stbd AE Fuel Used 746.00 L 

Total ME Fuel Used 2756.00 L 

Total AE Fuel Used 780.00 L 

Total Fuel Used 3536.00 L 

 

 

 

 

Vessel: Logindo Destiny Analysed data: 18 Oct 2022, 00:00:01 to 18 Oct 2022, 23:59:01 

SUMMARY 

Report generated by: Power Instruments Pte Ltd @ Wed, 19 Oct 2022, 00:30:04 SGT Page 1 of 10 
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Lampiran 13 Rig Move Operation 
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Lampiran 14 Hasil Kuisioner 
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Lampiran 15 Wawancara 

 

Teknik Wawancara : Wawancara tidak terstruktur 

Penulis/Engine cadet : Akbar Abdullah Qosim Ronodipuro 

2nd Engineer : Ilham 

Tempat : Mess Room 

 

Waktu : 26 April 2021 

 

 

Penulis : Selamat pagi bas, ijin tanya soal lapoan ROB dengan daily 

report semalam kenapa bisa berbeda seperti itu bas? 

2nd Engineer : itu karena kemarin cuacanya sangat buruk terus bow 

thruster kita sering trip dikarenakan kalau cuaca buruk 

otomatis arus dibawah sangat kencang terus bow thruster 

kita sering trip karena beban nya sangat berat. Dari bow 

thruster yang sering trip itu laporan dari daily report itu tidak 

sesuai sama ROB yang kita buat yang notabennya sudah 

sesuai dengan FCT yang ada. 

Penulis : Ijin bas, kalau seperti ini nantinya bakal ada efek buat 

kedepannya atau tidak bas? 

2nd Engineer : Ya efeknya nanti setelah kita selesai rig move ini pasti dapat 

notice dari kantor, kita bakal dapat peringatan keras sampai 

pemotongan gaji karena kantor terkena back cash dari PHM. 
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Penulis : Ijin bas, adakah solusi saat ini sebelum kita selesai rig move 

supaya nanti ketika cuaca ekstrem tidak terjadi trip pada bow 

thruster? 

2nd Engineer : Tadi saya sudah pesan sama pak Elect kalau semua 

kelistrikan di bow thruster wajib di pantau terus saat kita 

sedang towing rig atau maneuver dalam kondisi cuaca 

ekstrem. 

Penulis : Siap bas, terima kasih banyak bas. 

 

2nd Engineer : Sama-sama, Qosim. Kamu nanti ikut bantu pak Elect 

supaya kamu tahu lebih banyak. 

Penulis : Siap bas. 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Ilham 
2nd Engineer 

Menyetujui, 
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Lampiran 16 Hasil Turnitin 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Akbar Abdullah Qosim Ronodipuro 

Tempat/Tanggal Lahir: Jepara/16 Maret 2000 

NIT : 551811236902 T 

Alamat : Desa Guyangan RT 04 RW 01, 

Kecamatan Bangsri, 

Kabupaten Jepara, Jawa Tengah 59453 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Taruna PIP Semarang 

Hobi : Seni dan Olahraga 

Orang Tua 

Nama Ayah : Sukardi 

Pekerjaan : Wirausaha 

Nama Ibu : Any Margiati 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Desa Guyangan RT 04 RW 01, Kecamatan Bangsri, 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah 59453 

Riwayat Pendidikan 

1. SDN 01 Krasak (2006-2012) 

2. MTs N 1 Kudus (2012-2015) 

3. MAN 1 Kudus (2015-2018) 

4. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2018-Sekarang) 

Pengalaman Praktek Laut (Prala) 

Perusahaan: PT. Logindo Samudramakmur Tbk 

Alamat: Graha Corner Stone Jl. Rajawali Selatan II No.1 

Jakarta Pusat 10720-Indonesia 

T (62-21) 6471 3088 

F (62-21) 6471 3220 
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